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BAB V 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Karya perancangan pengelolaan peluncuran album pertunjukan grup musik Kopi 

Loewak bertajuk “The Show” menjadi sebuah proses kreatif yang memberikan 

banyak pelajaran. Bagaimana cara kerja pengelolaan sebuah acara agar tercipta dan 

dapat membantu pihak lain dalam segi perancangan sebuah acara. Bagi seorang 

pengelola seni membuat sebuah pengelolaan acara harus sesuai dengan standar agar 

sebuah acara dapat terwujud secara profesional.   

Terdapat banyak jenis acara yang dapat dikelola oleh seorang pengelola seni 

secara profesional, dalam artian bahwa tidak hanya acara seni pertunjukan bersifat 

komersil saja yang dapat dikelola dan menunjukan sebuah kualitas yang layak untuk 

menghibur masyarakat luas. Melalui perancangan peluncuran album grup musik 

indie ini, dapat membuktikan bahwa sebuah acara pertunjukan apapun dapat 

diwujudkan secara profesional dengan hasil yang tidak kalah dengan acara-acara 

komersil walaupun sumber dana didapatkan secara mandiri dan tidak melalui 

bantuan pihak pemerintah & komersil. Selain sebagai wujud untuk mengeksplorasi 

jenis pengelolaan seni yang dilakukan oleh seorang pengelola perancangan 

peluncuran album grup musik Kopi Loewak dapat menjadi sebuah pedoman yang 

dapat digunakan untuk grup musik yang berjalan di jalur independen untuk 

memberanikan diri membuat sebuah acara peluncuran album karya musiknya masing 
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masing. Tidak dapat dipungkiri bahwa sumber dana adalah sebuah sesuatu terberat 

dalam pengelolaan sebuah acara terutama untuk grup musik yang mengambil jalur 

indie sebagai ideologinya dalam bermusik, namun seorang pengelola acara seni 

pertunjukan harus selalu dapat memutar otak agar terwujud sebuah hal-hal baru yang 

dapat mendukung kemajuan pengelolaan seni pertunjukan terutama pada jenis acara 

yang tidak mempunyai bantuan dari pihak-pihak komersil. 

Selain kemandirian dalam membuat sebuah pengelolaan acara pertunjukan dalam 

perancangan peluncuran album grup musik Kopi Loewak bertajuk “The Show”, 

perancang mencoba mengaplikasikan sebuah konsep yang terdapat dalam album ke 

sebuah panggung pertunjukan melalui beberapa tahapan yang membuat sebuah 

perancangan pengelolaan acara terwujud secara profesional. Poin di atas adalah hasil 

dari perancangan peluncuran album ini. Sebuah harapan besar bagi perancang, agar 

perancangan ini benar benar dapat mewujudkan visi dan misi yang diharapkan 

sebelumnya, dan juga bisa menjadi warna baru dalam pengelolaan seni pertunjukan 

di Indonesia. 

2. Saran 

Pengalaman perancang dalam proses kreatif peluncuran album Kopi Loewak 

bertajuk “The Show” melahirkan sebuah saran yang ingin dibagikan kepada 

masyarakat, khususnya lembaga pendidikan jurusan tata kelola seni ISI Yogyakarta 

yang sekiranya dapat mempersiapkan mahasiswanya agar bisa bersaing tidak hanya 

pada kemampuan pengelolaan acara yang bersifat komersil dan mengandalkan 

sponsor, korporasi besar dan pihak-pihak yang dapat membantu finansial saja. 
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Perlunya mengerti sebuah pengelolaan acara dengan metode yang mengutamakan 

kemandirian menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi pengelola acara untuk 

kedepannya. Selanjutnya adalah sebuah pesan bagi pengelola seni pertunjukan 

khususnya yang harus mengorganisir sebuah tim dengan baik seorang perancang 

ataupun pimpinan produksi harus dapat mengelola tim yang dimilikinya dengan baik 

agar dapat menciptakan sebuah suasana yang menyenangkan dalam proses produksi 

sebuah acara. Penerapan manajemen sumber daya manusia yang baik adalah hal 

terpenting yang harus diperhatikan dalam mengelola sebuah acara. 

Bagi seorang perancang dan pengelola seni, semangat berproses tidak boleh 

luntur dan harus selalu bersikap tidak puas karena melalui sebuah ketidakpuasan 

seorang mereka akan selalu dapat berkembang untuk menjadi lebih baik lagi dan 

mewujudkan ide-ide baru. Terus berkembang dengan melihat keadaan sekitar 

menjadi sebuah tantangan bagi pengelola seni untuk terus maju dan meciptakan 

sesuatu yang baru untuk masa depan. 
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